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 Penelitian ini bertujuan untuk 1). Mengetahui strategi penerapan 

lingkungan bahasadipondok pesantren modern Asy-Syifa’ Muhammadiyah 

Mayong Jepara 2). Mengetahui pelaksanakan kegiatan lingkungan bahasa di 

pondok pesantren modern Asy-Syifa’ Muhammadiyah Mayong Jepara, 3). 

Mengetahui faktor pendukung dan penghambat lingkungan bahasa dipondok 

pesantren modern Asy-Syifa’ Muhammadiyah Mayong Jepara. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif. Dalam proses pengumpulan data ini penulis 

menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Penelitian ini 

dilaksanakan di Pondok Pesantren Modern Asy-Syifa’ Muhammadiyah Mayong 

Jepara pada tahun 2021/2022.  

 Hasil penelitian ini, peneliti menyimpulkan bahwa 1). Strategi penerapan 

lingkungan bahasa dipondok pesantren modern Asy-Syifa’ Muhammadiyah 

Mayong Jepara yaitu antara lain yaitu Merekrut tenaga pengajar yang kompeten 

berkomunikasi bahasa Arab baik secara lisan maupun tulis, menciptakan 

lingkungan yang bernuasa kearaban, merubah image negatif terhadap bahasa 

Arab, dan menyediakan sarana prasarana.  2). Pelaksanaan Kegiatan lingkungan 

bahasa Arab di pondok pesantren modern Asy-Syifa’ Muhammadiyah Mayong 

Jepara terdiri dari Tahfidhul mufradat, muhawaroh, muhadloroh dan muhadatsah. 

3). Adapun Faktor pendukung lingkungan bahasa di pondok pesantren modern 

Asy-Syifa’ Muhammadiyah Mayong Jepara yaitu adanya sarana prasarana yang 

tersedia di sana, adanya musyrif bahasa yang kompeten, dan adanya kegiatan 

kebahasaan.Sementara untuk faktor penghambat lingkungan bahasa di sana ialah 

minimnya minat dan motivasi santri dalam belajar bahasa Arab, kurangnya SDM 

dari ustadz maupun mudabbir, lemahnya Peraturan, dan kurangnya kerja sama 

antara direktur dan musyrif bahasa. 
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This research aims to 1). Knowing the strategy for implementing the 

language environment in modern Islamic boarding schools Asy-Syifa' 

Muhammadiyah Mayong Jepara 2). Knowing the implementation of language 

environment activities in modern Asy-Syifa Islamic boarding schools 

'Muhammadiyah Mayong Jepara, 3). Knowing the supporting and inhibiting 

factors of the language environment in modern Islamic boarding schools Asy-

Syifa' Muhammadiyah Mayong Jepara. This study uses a qualitative approach. In 

the process of collecting data, the writer used interview, observation and 

documentation techniques. This research was carried out at the Muhammadiyah 

Mayong Jepara Modern Asy-Syifa Islamic Boarding School in 2021/2022. 

The results of this study, the researchers concluded that 1). The strategy 

for implementing the language environment in the modern Islamic boarding 

school Asy-Syifa' Muhammadiyah Mayong Jepara includes, among others, 

recruiting teaching staff who are competent in communicating Arabic both orally 

and in writing, creating an environment that has an Arab feel, changing the 

negative image of Arabic, and providing infrastructure. . 2). Implementation of 

Arabic language environmental activities at the modern Asy-Syifa Islamic 

boarding school Mayong Jepara Muhammadiyah consisting of Tahfidhul 

mufradat, muhawaroh, muhadloroh and muhadatsah. 3). The supporting factors 

for the language environment in the modern Islamic boarding school Asy-Syifa' 

Muhammadiyah Mayong Jepara are the infrastructure available there, the 

existence of competent language andteacher of departement language., and the 

existence of linguistic activities. 

Meanwhile, the inhibiting factors for the language environment there are 

the lack of interest and motivation of students in learning Arabic, the lack of 

human resources from ustadz and mudabbir, weak regulations, and a lack of 

cooperation between the director andteacher of departement language. 

 

 


